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Manajemen budaya organisasi sangat penting untuk menciptakan lingkungan
sekolah yang baik, terutama dalam pembentukan karakter. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan secara komprehensif implementasi
manajemen budaya organisasi dalam pembentukan karakter di SMAN 9
Yogyakarta melalui pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara semi-terstruktur dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan,
dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
budaya organisasi di SMA Negeri 9 Yogyakarta mengintegrasikan visi-misi
ke semua aspek kegiatan. Dalam hal ini, kepala sekolah memainkan peran
penting dalam menetapkan, mengarahkan, dan mengkoordinasikan
manajemen budaya organisasi. Selain itu, budaya organisasi secara positif
mempengaruhi sikap warga sekolah dalam menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk belajar, berkembang, dan meraih prestasi. Penelitian ini juga
mengidentifikasi tantangan internal berupa konflik dengan visi dan misi
sekolah, serta tantangan eksternal dari aktivitas di luar sekolah yang tidak
mendukung pencapaian visi dan misi tersebut. Oleh karena itu, budaya
organisasi di SMA Negeri 9 Yogyakarta mendukung dalam pembentukan
sikap warga sekolah dan peningkatan kualitas sekolah. Temuan ini
memberikan kontribusi dalam penguatan manajemen budaya organisasi di
sekolah menengah dan dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan strategi
pembentukan karakter berbasis budaya sekolah.
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1. PENDAHULUAN

Pembentukan karakter siswa tidak hanya bergantung pada kebiasaannya di dalam kelas, tetapi juga

sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi yang berlaku di lingkungan sekolah. Pemerintah, sebagaimana

tercantum dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 [1], menyatakan bahwa pendidikan nasional

bertujuan untuk mengembangkan potensi individu sekaligus membentuk karakter bangsa yang bermartabat.

Budaya organisasi tidak hanya mencerminkan kualitas karakter siswa, tetapi juga menjadi instrumen strategis
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dalam mempercepat pembentukan karakter dan pengembangan kecerdasan mereka [2], [3], [4]. Maka dari itu,
diperlukan faktor fundamental yang ada pada lingkungan sekolah dalam hal kepemimpinan yang menentukan
arah keberhasilan manajemen budaya organisasi.

Untuk mewujudkan budaya organisasi yang efektif, peran pemimpin sekolah menjadi sangat
menentukan. Schein [5], menekankan bahwa pemimpin berperan penting dalam menciptakan, mengubah, dan
memperkuat budaya organisasi melalui kepemimpinan strategis. Sejalan dengan pendapat Supandi [6], seorang
pemimpin yang kompeten adalah mereka yang mampu menginspirasi dan mampu membimbing bawahannya
menuju tujuan organisasi. Peran kepemimpinan sekolah dalam membentuk budaya organisasi sangat penting
untuk pengembangan karakter dan kecerdasan siswa yang mencerminkan nilai-nilai dan standar lembaga [7],
[8], [9]. Pada konteks ini, manajemen budaya organisasi yang dijalankan kepala sekolah akan berpengaruh dan
mengarahkan setiap warga sekolah ke perilaku yang sesuai dengan tujuan sekolah.

Kepala sekolah berperan besar dalam menciptakan budaya organisasi dengan melibatkan guru dan
siswa, memberikan arahan untuk membina akhlak, adab, serta nilai-nilai dalam setiap kegiatan, sambil
mengambil kebijakan strategis dan mengevaluasi program kerja bersama [10], [11]. Namun, sering kali terjadi
hambatan dan ketidaksesuaian dalam pelaksanaan program yang sudah dirancang. Pada penelitian Sapariah
[12], menunjukkan bahwa hambatan-hambatan tersebut mencakup sistem pendidikan, lingkungan
belajar/kerja, kebiasaan masyarakat, serta hambatan individu seperti sikap negatif, rendahnya ambisi, dan
kurangnya motivasi. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan strategis yang telah dirancang
dengan implementasinya di lapangan, yang menjadi tantangan utama dalam pengelolaan budaya organisasi
sekolah.

Berangkat dari isu tersebut, SMAN 9 Yogyakarta memiliki potensi budaya organisasi yang menarik
untuk dikaji. Observasi awal menunjukkan kondisi lingkungan sekolah yang sudah membiasakan nilai-nilai
dan prinsip organisasi dalam lingkungan fisiknya, seperti menyisipkan kata-kata bernilai moral di berbagai
sudut sekolah. Hal tersebut dapat mencerminkan adanya kesadaran dari pihak sekolah untuk membentuk
budaya positif dalam pengembangan karakter warga sekolah. Selain itu, sekolah ini memiliki regulasi yang
baik dalam menerima pihak eksternal sekolah, seperti satpam yang bersikap ramah dalam menerima tamu.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai
implementasi manajemen budaya organisasi di SMAN 9 Yogyakarta, yang dapat menjadi acuan dalam

penguatan pendidikan karakter di sekolah menengah.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilaksanakan di SMA Negeri 9 Yogyakarta.

Menurut Taylor [13], penelitian kualitatif merupakan metode yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata, baik tertulis maupun lisan, yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan individu yang terlibat
langsung dalam konteks yang diteliti. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi
langsung terhadap praktik budaya organisasi di lingkungan sekolah, wawancara semi-terstruktur, serta studi
dokumentasi terhadap peraturan internal dan visi-misi sekolah. Informan utama dalam penelitian ini dipilih
secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan, pengalaman, dan

keterlibatan langsung dalam pelaksanaan budaya organisasi di sekolah, yaitu wakil kepala sekolah bidang
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Ikesiswaan. Pemilihan informan mempertimbangkan keterwakilan perspektif dari pihak manajerial, pelaksana,
dan peserta budaya organisasi di sekolah.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mencakup pedoman wawancara, lembar observasi, alat
dokumentasi, serta peneliti sebagai instrumen utama pengumpul dan interpretasi data. Fokus utama penelitian
ini adalah menganalisis secara mendalam proses implementasi budaya organisasi di SMAN 9 Yogyakarta,
khususnya dalam hal bagaimana manajemen budaya organisasi secara umum, termasuk nilai-nilai inti sekolah
dan integrasi budaya dengan aktivitas pendidikan, peran kepala sekolah dalam mengarahkan dan memperkuat
budaya organisasi, pengaruh budaya organisasi terhadap sikap dan perilaku warga sekolah, baik guru maupun
siswa, serta tantangan yang dihadapi sekolah dalam mempertahankan dan mengembangkan budaya organisasi
tersebut. Analisis data dilakukan secara tematik berdasarkan Braun & Clarke [14], setelah seluruh data
terkumpul, dengan tujuan mengidentifikasi pola-pola, dinamika, serta tantangan yang muncul dalam proses
implementasi budaya organisasi di sekolah. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memotret kondisi
budaya organisasi, tetapi juga memberikan pemahaman yang mendalam mengenai mekanisme internalisasi

budaya sekolah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
SMA Negeri 9 Yogyakarta memiliki kebijakan tertentu yang dirancang dan dilaksanakan oleh semua

anggota sekolah. Budaya organisasi di sekolah ini didasarkan pada aturan serta visi dan misi yang telah
ditetapkan pada Gambar 1. Visi misi tersebut menekankan pada nilai religiusitas, keunggulan akademik,

pelestarian budaya lokal, dan kepedulian terhadap lingkungan.

tGERI 9 YOGYAKARTA
S'WA%{:V‘ 5{ and Qulture Schoot of Jog7a
o Visi SMA Negeri 9 Yogyakarta !
4 Berakhlakul karimah, unggul dalam iptek, berbudaya dan arif terhadap lingkungat
Misi SMA Negeri 9 Yogyakarta
buhk i dan K melalui pengamalan ajaran agama;; o
& = : . 1 I i %
2. Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, | ! dan pilan peserta didik ;
3' «an sistem pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, menyenangkan, berkeunggulan lokal dan
2 ) o' P Ié
global berbasis teknologi informasi ;
4. Menumbuhkan perilaku yang berbudaya ;
. Membudayakan senyum, salam, sapa, sopan santun ; 3
65. Mengembangkan h'ngku;gan belajar yang bersih, sehat, nyaman, aman, tertib dan menyenangkan ;
7. Membudayakan sikap dan perilaku peduli lingkungan; 3
8. Memberdayakan lingkungan sekolah sebagai media dan sumber belajar.

n Y

Gambar 1. Dokumen Visi dan Misi

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kemahasiswaan mengenai
implementasi manajemen budaya organisasi di SMA Negeri 9 Yogyakarta terdapat pada bagan di Gambar 2
berikut. Setiap komponen dalam bagan dijelaskan secara rinci pada uraian subbab berikutnya untuk
memperjelas implementasi budaya organisasi, peran kepala sekolah, pengaruh terhadap warga sekolah, dan

tantangan yang dihadapi oleh warga sekolah.
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Nilai Inti Sekolah
(Reigious, Akademik, Budaya
Lokal, Lingkungan Hidup)

Implem entasi Budaya
* Afnuran dan Norma
¢ Kegiatan Rutin
* Keteladanan Gurn

A, A,

Peran kepala Sekolah Pengaruh Budaya Tantangan
* Pemimpin Nilai e Sikap Guru dan Siswa * Internal: Konflik Nilai
* Pengarah Program *  Prestasi Sekolah * Eksternal: Agenda Luar

¢ Evaluator Budaya

Gambar 2. Model Konseptual Pengelolaan Budaya Organisasi

3.1. Implementasi Budaya Organisasi di SMA Negeri 9 Yogyakarta

Manajemen budaya organisasi di SMA Negeri 9 Yogyakarta berperan penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung perkembangan akademik maupun karakter siswa. Sekolah
mengintegrasikan visi, misi, dan nilai-nilai organisasi ke dalam seluruh kegiatan melalui norma dan aturan
yang mendidik serta sejalan dengan prinsip sekolah ramah anak. Nilai-nilai ini diharapkan membentuk karakter
siswa yang cerdas, berintegritas, dan siap menghadapi tantangan. Visi sekolah yang telah dijabarkan
sebelumnya menjadi landasan utama dalam penyusunan aturan serta pelaksanaan berbagai kegiatan. Hasil ini
didukung oleh Yusrianti [15], bahwa perencanaan program sekolah di SMKN 8 Pinrang Kabupaten Pinrang
dirancang dengan landasan yang kuat pada visi dan misi sekolah serta secara khusus disusun untuk
merefleksikan visi dan misi sekolah, sehingga mampu menanamkan nilai-nilai kearifan lokal. Setiap aspek visi
dari SMA Negeri 9 Yogyakarta diimplementasikan melalui sejumlah program pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Program berdasarkan Aspek Visi

Aspek Visi Program
. RoIS dan RoKTris, pembiasaan ibadah, pembinaan

Berakhlakul Karimah ..

karakter religius
U | dalam IPTEK Kelas tambahan kelas 12, pelatihan KSN,

nggul dalam ekstrakurikuler akademik

Salaman pagi, slogan berbahasa Jawa, pelatihan seni

Berbudaya

karawitan
Program Adiwiyata, pengelolaan lingkungan, edukasi

Arif terhadap Lingkungan lingkungan melibatkan seluruh warga sekolah

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, dapat terlihat bahwa SMA Negeri 9 Yogyakarta secara konsisten
mengimplementasikan visi sekolah melalui program-program strategis yang tidak hanya berorientasi
akademik, tetapi juga menekankan pembentukan karakter, pelestarian budaya, dan pengembangan kepedulian
lingkungan. Studi oleh Asrullah [16] selaras dengan kondisi ini menunjukkan bahwa budaya disiplin siswa
muncul sebagai hasil konkret dari konsistensi dalam menerapkan visi-misi sekolah. Setiap kegiatan sekolah
berkontribusi pada pembentukan pribadi yang unggul, mencakup karakter yang tangguh, etika yang mulia, dan

moralitas positif yang sesuai dengan visi dan misi sekolah, dan bertujuan untuk membentuk karakter siswa
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lsekaligus menjaga reputasi baik sekolah [17]. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi sekolah secara
langsung dipengaruhi oleh nilai-nilai yang terkandung dalam visi institusi.

Berdasarkan hasil analisis tematik, muncul pola manajemen budaya organisasi yang bersifat integratif
dan kolaboratif. Pola ini mencakup tiga komponen utama: nilai-nilai inti sebagai landasan kebijakan sekolah
[5], integrasi budaya dalam kegiatan pembelajaran dan non-akademik [18], serta keterlibatan kolektif seluruh
elemen sekolah dalam membentuk dan mempertahankan budaya tersebut [19], [20]. Ketiga komponen ini
secara sinergis membentuk model manajemen budaya organisasi yang mampu menciptakan lingkungan
sekolah yang kondusif, bernilai, dan berkelanjutan.

3.2. Peran Kepala Sekolah dalam Manajemen Budaya Organisasi

Kepala sekolah memiliki peran penting sebagai pemimpin utama dalam menerapkan dan menjaga
budaya organisasi di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Sebagai pemimpin strategis, kepala sekolah tidak hanya
menetapkan nilai-nilai dan aturan, tetapi juga menjadi pengarah utama dalam menginternalisasikan visi dan
misi sekolah ke dalam perilaku warga sekolah. Peran ini mencerminkan model kepemimpinan budaya (cultural
leadership), di mana kepala sekolah bertindak sebagai simbol nilai dan penjaga norma organisasi [18]. Seperti
dikemukakan oleh Tyas & Abidin [21], nilai-nilai dalam organisasi sekolah sangat bergantung pada efektivitas
peran kepala sekolah dalam mengarahkan, mengkomunikasikan, dan menegakkan tata tertib yang sejalan
dengan budaya organisasi. Aturan-aturan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai regulasi, tetapi juga sebagai
sarana pembentukan karakter dan tanggung jawab warga sekolah. Selain itu, kepala sekolah berperan dalam
menyusun program kerja yang berbasis visi dan misi sekolah, mencakup peningkatan kualitas pembelajaran,
pengembangan profesional guru, dan pembinaan karakter siswa.

Dalam konteks ini, kepala sekolah menjalankan fungsi sebagai instructional leader [22], yakni
pemimpin yang mengarahkan proses pembelajaran dan perkembangan kualitas sekolah melalui program yang
terstruktur dan terukur. Peran kepala sekolah juga tampak dalam fungsi pengawasan dan evaluasi budaya
organisasi. Pertemuan rutin dan evaluasi berkala dilakukan untuk memastikan bahwa nilai-nilai organisasi
berjalan secara konsisten. Hal ini sejalan dengan pandangan Mohammady [23], yang menyatakan bahwa kepala
sekolah sebagai top management memiliki tanggung jawab sebagai pembentuk makna, pengendali, dan
evaluator yang mengarahkan sikap serta perilaku staf agar sesuai dengan nilai-nilai budaya organisasi.

Berdasarkan temuan ini, pola yang muncul dalam manajemen budaya organisasi adalah kepemimpinan
berbasis nilai dan kontrol strategis [24], [25], yang mencerminkan kombinasi antara peran simbolis kepala
sekolah sebagai pembawa visi dan peran teknisnya dalam memastikan keterlaksanaan nilai melalui program
dan evaluasi. Pola ini memperkuat posisi kepala sekolah sebagai aktor sentral dalam mempertahankan
kohesivitas budaya dan kinerja institusi pendidikan.

3.3. Pengaruh Budaya Organisasi

Budaya organisasi sekolah merupakan sistem nilai, norma, kebiasaan, dan pola interaksi yang membentuk
dan mempengaruhi perilaku individu di dalam institusi pendidikan. Budaya ini berperan strategis dalam
membentuk karakter warga sekolah sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara di SMA Negeri 9 Yogyakarta, ditemukan bahwa budaya organisasi memiliki

pengaruh signifikan terhadap sikap guru dan siswa, serta berdampak positif terhadap prestasi sekolah. Dari
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temuan lapangan, dapat diidentifikasi dua kategori utama pengaruh budaya organisasi, yaitu pengaruh terhadap

perilaku individu (guru dan siswa) dan pengaruh terhadap capaian institusional (prestasi sekolah) yang

ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Pengaruh Budaya Organisasi
Kategori Aspek yang Dipengaruhi Contoh/Indikator
Profesional, disiplin, menjadi teladan, berkarakter
Guru ] )

integritas

Perilaku i Tertib, patuh aturan, sopan santun, menghargai

iswa
Individu norma sekolah

) ) Peraturan kedisiplinan, etika berpakaian, tata krama,
Sistem Pembiasaan )
kehadiran tepat waktu

203 siswa diterima di PTN, 103 di universitas
Prestasi Akademik )
Capaian unggulan di Yogyakarta

Institusional ) ] Lingkungan belajar kondusif, motivasi kolektif,
Budaya & Iklim Belajar ) o
penghargaan prestasi, komunikasi

Seperti pada Tabel 2, budaya organisasi di SMA Negeri 9 Yogyakarta berdampak pada dua aspek utama:
perilaku individu dan capaian institusional. Dari sisi individu, guru menunjukkan profesionalisme dan
kedisiplinan yang konsisten, sementara siswa memperlihatkan sikap tertib dan taat norma. Hal ini
mencerminkan apa yang dijelaskan oleh Siregar [26], bahwa aturan sekolah berperan sebagai pedoman perilaku
yang secara eksplisit membentuk karakter siswa. Di sisi lain, dampak budaya organisasi juga tercermin pada
capaian institusional sekolah. Tingginya angka siswa yang diterima di perguruan tinggi negeri merupakan
indikator keberhasilan budaya belajar yang positif. Menurut Enjelita [27], budaya sekolah yang tertata akan
membentuk keteraturan, konsistensi, dan motivasi kolektif yang mendukung pencapaian akademik.

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa pola pengaruh budaya organisasi di sekolah ini bersifat
transformasional, di mana nilai-nilai organisasi ditransformasikan menjadi perilaku dan hasil nyata melalui
mekanisme aturan sebagai pengarah perilaku, keteladanan sebagai pemicu internalisasi, dan pembiasaan
sebagai penguat budaya. Pola ini mendukung pandangan [5] tentang peran budaya sebagai sistem yang
mengatur persepsi, pemikiran, dan tindakan individu dalam organisasi. Dengan kata lain, budaya organisasi
tidak hanya menciptakan keteraturan, tetapi juga menjadi fondasi keberhasilan individu dan kolektif di
lingkungan sekolah.

3.4. Tantangan dalam Manajemen Budaya Organisasi

Dalam pelaksanaan budaya organisasi di SMA Negeri 9 Yogyakarta, ditemukan bahwa keberhasilan
implementasi nilai-nilai organisasi juga dibarengi dengan tantangan yang bersumber dari dinamika internal
maupun faktor eksternal sekolah. Berdasarkan hasil analisis, tantangan tersebut dapat dikategorikan ke dalam

dua pola utama, yakni tantangan internal dan eksternal yang dijabarkan dalam Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Analisis Tantangan Manajemen Budaya Organisasi

Jenis Tantangan Sumber Konflik  Nilai yang Bertentangan Strategi Manajerial
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Kegiatan Karakter  (kemandirian, Teguran edukatif,

ekstrakurikuler tanggung jawab) pembinaan kesadaran
Internal (mis. pramuka) berseberangan dengan oleh guru

berseberangan Keimanan

dengan kewajiban

ibadah

Kompetisi  luar Fleksibilitas Komunikasi dengan

sekolah pengembangan diri penyelenggara,
Eksternal berbenturan berseberangan dengan prioritisasi  kegiatan

dengan  jadwal kepatuhan terhadap sckolah

akademik sekolah

Tabel 3 merangkum dua tantangan utama dalam manajemen budaya organisasi di SMA Negeri 9
Yogyakarta. Tantangan internal muncul dari konflik nilai antara pengembangan karakter melalui kegiatan
ekstrakurikuler dan pembiasaan ibadah yang mencerminkan nilai spiritualitas. Meskipun ekstrakurikuler
seperti pramuka efektif membentuk kemandirian dan kedisiplinan [28], hal ini sering menimbulkan
ketidakseimbangan nilai sehingga guru bertindak sebagai mediator penuh pendekatan edukatif dan reflektif,
mengikuti prinsip restorative discipline [29]. Tantangan eksternal muncul dari konflik antara jadwal kegiatan
luar sekolah (misalnya kompetisi olahraga) dengan agenda akademik sekolah. Sekolah merespons dengan
strategi prioritization-based decision-making [30], yaitu selektif mengizinkan atau menolak kegiatan, agar
tidak mengganggu proses akademik. Hal ini sejalan dengan temuan di lingkungan sekolah menengah yang
menyatakan bahwa lingkungan eksternal (fasilitas, kegiatan luar sekolah) berkontribusi signifikan terhadap
motivasi dan pencapaian akademik siswa, namun harus diselaraskan dengan ritme internal sekolah [31].

Dari dua temuan tersebut, muncul pola tantangan dalam manajemen budaya organisasi di sekolah, yaitu
Konflik antar-nilai internal dan tekanan eksternal yang tidak sinkron dengan sistem budaya internal. Untuk
mengatasi kedua pola tersebut, sekolah menerapkan strategi komunikatif-reflektif, yakni melalui teguran
edukatif, pembinaan karakter, dan koordinasi dengan pihak luar. Pendekatan ini mendukung pandangan [18]
bahwa budaya sekolah tidak bersifat statis, tetapi memerlukan penyesuaian kontekstual dan manajemen konflik
nilai secara berkelanjutan. Oleh karena itu, tantangan dalam manajemen budaya organisasi tidak hanya bersifat
teknis, tetapi juga bersifat nilai, yang membutuhkan pendekatan kepemimpinan yang adaptif dan berbasis

kesadaran terhadap prioritas visi-misi institusi.

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi budaya organisasi di SMA Negeri 9 Yogyakarta

memiliki peranan penting dalam membangun sikap dan perilaku guru serta siswa, dengan dasar visi dan misi
sekolah sebagai pedoman utama. Kepala sekolah berperan sebagai pengelola dan pengarah dalam membentuk
nilai-nilai budaya organisasi melalui kebijakan strategis dan keteladanan dalam tindakan sehari-hari. Namun,
dalam pelaksanaannya terdapat tantangan internal seperti kurangnya pemahaman warga sekolah terhadap visi

dan misi, serta tantangan eksternal dari kegiatan di luar sekolah yang tidak mendukung visi dan misi tersebut.
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Hal ini menunjukkan perlunya strategi komunikasi dan monitoring budaya organisasi yang lebih terstruktur

untuk mengatasi hambatan, serta memperkuat pembentukan karakter warga sekolah secara berkelanjutan.
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